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I.PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang
Penggunaan teknologi komputer

berkem_bang seiring dengan perjuianan

laktu. Rerbagai aplikasi teiah atau"sedang
dikembangkan untuk mernudahkai
manusia dalam memecahkan berbagai
permasalahan. Salah satu aplikasi yang
sedang berkembang saat ini uiulai
aplikasi di bidang geografi. Selama
bertahun-tahun sejumlan illi berusaha
untuk mengembangkan sebuah sistem
yang mampu untuk mengumpulkan,
menyimpan, memanipulasi dan
menampilkan informasi geografi s. Sistem
itu kemudian lebih dikenal i"ngu, ,uru
Sistem Informasi GeografiJ (SIG).
lr4enurut Baba Barus (2000), StC aAalatr
suatu sistem komputer untuk menangkap,
mengatur,- mengintegrasi, memanipulaii,
menganalisis dan menyajikan data yang
bereferensi ke bumi secara spasial- dai
geografis.

Tidak seperti peta tercetak biasa
yang 

.hanya , menyajikan data spasial
seperti data jalan,lokasi ibukota danbatas
rvilayah. .SIG mampu mengintegrasikan
data atribut (misalnya data itatistik
p:1dl9rI) aengan data spasial. Teknotogi
SIG tdak hanya sebatas iistem komputJr
untuk.meng gambar peta dan menyimpan
tampilan sebuah area geografi s, tetapijuga

Tampu. menyimpan data yang aapit
digunakan untuk r enggambi, uiu,

menampilkan suatu informasi sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Secara
singkat, dapat dikatakan bahrva SIG
mampu untuk mengolah gambar sekaligus
mengolah basis data. Sistem Informasi
Geografis adalah sebuah alat analitis
dengan manfaat utama unluk
meugidentihkasi relasi spasial dari masing_
-*toq]:plteristik yang digambarkan pajapeta (ESRI 1995). Sistem Informasi
Geografis dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam melakukan anz lisis dan 

"p."gu.Uilun
suatu keputusan. Salah situ bentuk
apl ikasinya adalah pemetaan tindak kejahatan

(Crime Mapping)
imeAnalis). Jenis

s empat kategori yaitu

tindak kej ahutun t.uj,',llXil j:i'1',:l*#]'
tindak kejahatan berimplikasi ["rti;-.^i
(kerawanan sosial), , an tindak t 

".yailata,terhadap kekayaan negara (korups i).
Pemetaan kriminal sudah lama menjadi

bagian lerpenting clari an
Sebelum ditemukannya kom
tindak kejahatan suiah dil
meletakkan pin pada sebuah

l.*rp.ngul urama yang dihadapi oleh sisrem
rnl. adalah data yang lama hilang tertimpa oleh
data yang baru. Oleh karena itu, pemetaan
elektronis dengan menggunakan sistem
komputer yang mempunyai kemampuan

dan mengorganisasi
erlukan. Seiring
logi, sistem ini

an sekarang dikenal
ng.
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Pemetaan tindak kejahatan menjadi
sangat penting karena dengan adanya
pernetaan secara elektronis, pola
penyebaran suatu tindak kejahatan dapat
diketahui. Selain itu, alokasi sumberdaya
yang terbatasjuga dapat dilakukan dengan
efektif dan efisien (Harries, 2003).
Pemetaan tindak kejahatan masih belum
populer di Indonesia. Masih banyak
kantor polisi yang hanya mencatat
kejadian kejadian kriminal tanpa
memvisualisasikan-nya ke dalam bentuk
dijital dan mengolahnya. Hal ini
disebabkan oleli kurangnya sumberdaya
manusia dan terbatasnya dana untuk
mengirnplementasikan suatu sistem
pemetaan otomatis. Padahal pemetaan
tindak kejahatan sangat bermanfaat, salah
satunya adalah mengetahui pola tindak
kejahatan di suatu daerah dan
pengambilan keputusan dan kebijakan
bagi aparat penegak hukum, dalam hal ini
kepolisian (Polwil, 2006).

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan utama yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah merancang
dan mengimplementasikan sistem
informasi geografis tindak kejahatan
ntultilevel berbasis web di kota Bogor
yang dapat diakses melalui intranet atau
internet.

Dari sistem yang dibangun dapat
diketahui pola kepadatan tindak kejahatan
di Kota Bogor; studi kasus kelurahan
Tanah Baru, lokasi lokasi yang rawan
tindak kejahatan, hubungan antara waktu
terjadinya tindak kejahatan, hubungan
antara lokasi kantor polisi, lokasi
terjadinya tindak kejahatan, hubungan
antara permasalahan sosial-ekonomi
dengan terjadinya tindak kejahatan.
Sistem juga dapat memberikan saran
sebagai masukan kepada aparat penegak

hukum dalam hal ini kepolisian dalam
pengambilan keputusan.

1.3. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini, implementasi

pemetaan tindak kejahatan hanya
difokuskan pada kejadian tindak kejahatan
konvensional di wilayah Kota Bogor; studi
kasus kelurahan Tanah Baru tahun 2004-
2006, dalam hal ini data tindak kejahatan
konvensional level kota sampai data tindak
kejahatan konvensional level kelurahan
(Tanah Baru). Namun demikian, sistem
cJapat diaplikasikan bila tersedia data untuk
rvilayah lain.

II.TINJAUANPUSTAKA

2.1. Peta, Kartogram dan Data Spasial.

Menurut Barus 8d Wiradisastra
(2000), peta merupakan representasi grafik
dari data geografis yang terdistribusi
menurut keruangan, diuamakan juga fitur
peta (map features). Fitur peta ini
disajikan dengan sekumpulan elemen
grafik seperti titik, garis dan area yang
dihubungkan dengan koordinat geografis
tertentu. Setiap bentuk data geografis
mempunyai informasi yang terdiri dari
empat komponen, yaitu : posisi geografis
(referensi spasial), informasi atribut.
hubungan spasial dan waktu.

Kartografi (Dorling, 1994)
merupakan studi pembuatan peta, yang
secara historis adalah upaya
menggambarkan wajah geografis muka
bumi. Saat ini, peta sudah tak hanya
digunakan untuk keperluan navigasi atau
tujuan-tujuan penelaahan geoposisi
semata. Peta telah digunakan untuk
berbagai keperluan yang salah satunya
adalah untuk merepresentasikan data
secara visual bahkan dapat pula berguna
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untuk upaya mencari informasi dan pola
spasial.

Kartogram adalah petayang dibuat
melalui teknik yang disebut kartografi.
Dalam kartogram, ukuran area daratan
digabungkan dengan beberapa teknik
pewarnaan telah dimodifikasi sedemikian
rupa dengan algoritma persantaan difusi
untuk merepresentasikan data tertentu.
Kartogram bertugas merepresentasikan
data dalam bentuk spasial. Kartogram
mesti memberikan bentuk asli namun
kekuatannya adalah di data )ang
ditarnpilkan. Jadi. )anS terpenring
tentunya adalah ukuran relatif dari area
yang ditunjukkan.

2.2. Teknologi Informasi

a. Sistem Informasi Nlanagement (SINI)
Sistem lnformasi \Ianajemen

adalah suatu sistem berbasis komputer
yang bertujuan untuk membantu
manajemen dalam mengelola infornrasi
demi pencapaian tLrjuan organisasi.
sedangkan sistem informasi adalah suatu
sistem yang dibuat oleh manusia r ans
terdiri dari komponen-kornponen dalanr
organisasi untuk mencapai suatu rujuan
yaitu menyajikan inform asi ) an_s
berkualitas, tepat, cepat dan akurat sesuai
dengan manajemen -\ang
membutuhkannya. Kontponen sistem
informasi adalah perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (soforare).
manusia (brainware), data dan prosedur.
dengan kata Iain sistem informasi
merupakan kumpulan dari perangkat
keras, perangkat lunak serta manusia yang
akan mengolah data mengunakan
perangkat-perangkat tersebut. Manusia
terdiri dari end user dan information
system specialist. Perangkat keras terdiri
atas mesin dan media. Perangkat lunak
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atas mesin dan media. Perangkat lunak
terdiri dari sistem operasi, program,
prosedur serta datanya itu sendiri.
Pemprosesan informasi terdiri atas
input, proses, output dan kontrol (umpan
balik).

b. Sistem Informasi Geografis (SIG)
Aronoff (1995) mendefinisikan

SIG sebagai suatu sistem berbasis
komputer yang mempunyai kemampuan
untuk menangani data geospasial, dalam
bentuk: (a) oemasukan, (b) manajemen,
(c) pengolahan dan analisis, serta (d)
pengembangan produk percetakan.

Data geospasial dibedakan
menjadi data grafis disebut juga data
geometris dan data atribut (data
tematik), seperti diperlihatkan dalam
Gambar 5. Data grafis mempunyai tiga
elemen : titik (node), garis (arc) dan
luasan (polygon) dalam bentuk vektor
ataupun raster yang mewakili geometri
topologi, ukuran, bentuk, posisi dan
arah.

c. Sistem Informasi Geografis (SIG)
berbasis web.

Sejalan dengan perkembangan
teknologi informasi khususnya SIG
berkembang ke arah konsep
perkembangan SIG yang dinamakan SIG
WEB atau disebutjuga SIG berbasis web.
SIG berbasis web adalah suatu aplikasi
berbasis SIG yang dapat dijalankan dan
diaplikasikan pada suatu web browser
apakah aplikasi tersebut dalam suatu
jaringan komputer global yaitu internet
ataupun pada suatu jaringan komputer
berbasis LAN atau dalam suatu komputer
PC namun memiliki dan terkonfigurasi
jaringan dalam web server.
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Web maps dassrfication,

Gambar I Klasifikasi Pemetaan
berbasis web (Krak, 2002)

Menurut Krak (2002), pemetaan berbasis
,uveb dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:
. Pemetaan Statik

Kerap kali sumber-sumber peta
berbasis web ini adalah produk
kartografi asli yang discan dan
diupload sebagai bitmap ke dalam
WWW, sering disebut juga dengan
sebutan peta yang 'clickable' dan
petanya dapat berfungsi sebagai
interface bagi datanya, pemetaan
jenis ini tidak dinamis sehingga
kalau petanya sudah berubah maka
perlu data peta tersebut di
perbaharui lagi dengan cara discan
dan diupload sebagai bitrnap
melalui server.

o Pemetaan Dinamik
WWW adalah beberapa pilihan
untuk menampilkan proses
dinamis melalui animasi. GIF,
animasi yang dapat menampilkan
peta-peta yang dinamis, pemetaan
jenis ini datanya selalu terkini
karena sifat dari petanyayang selalu
diperbaharui dan secara otomatis
dilakukan penyesuaian oleh
program dengan data spasialnya.

dengan Java, JavaScript atau
VRML serta QuicktimeVR.

d. Database Management S

(DBMS)
DBMS atau sistem manajemen

data adalah suafu sistem software
memungkinkan pengguna u

mendefinisikan, menciptakan
memelihara database dan
menyediakan akses kontrol pada
tersebut (Connol ly, 2002).
Fasilitas-fasilitas yang umum
padaDBMS adalah:
l. Data Definition Language

memungkinkan pengguna
mendefinisikan basis
menspesifikasikan tipe
struktur, serta kendala data
akandisimpan.

2. Data Manipulation Lan
(DML), memungkinkan
untuk melakukan penyi
pembaharuan, penghapus
penemuan kembali data dari
data.

J. Menyediakan akses kontrol ke

data seperti security s

integrity system, concu
control system, recovery
system, dan accessible s'

(Connolly, 2002).

DBMS merupakan elemen
yang menunjang sistem penyi
dalam data vektor (Escobar, 2002).
biasa digunakan untuk menyi
atribut dan data topologi.Entitas da

Relationship Model.

2.3.PEMETAAN TIN
KEJAtlA*TAN

Pemetaan tindak kejahatan
suatu keg iatan pemrosesan
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pengontrolan terhadap data kriminal
spasial yang output-nya ditampilkan
secara visual sesuai dengan kebutuhan
pengguna (Alex & Kate. 2001). pemetaan
kriminal dapat memberikan inlormasi
mengenai lokasi hot spot tertentLr atau
nrengetahui jurnlah dari suatu tindakan
kriminal tertentu yang dilaporkan.

Pada dasarnya. pemetaan tindak
kejahatan merupakan bagian dari analisis
kriminal (Boba, 2001). pernetaan ini
mempunyai tiga peran dalam analisis
kriminal, yaitu:
- menyediakan fasilitas analisis r isual

dan analisis statistika.
- sebagai jentbatan unruk

menghubungkan data penunjang
seperti data sensus. data juurlah
penduduk dan data lokasi pos polisi.

- menampilkan output berupa data
visual.

a.Analisis Kriminal
Analisis kriminal adalah suatu set proses

Iang diaplikasikan terhaciap pola
kriminal. Personel administrasi dan
operasional dapat menggunakan hasil dari
analisis kriminal ini untuk mencesah dan
menekan aktifitas kriminal dan inr-estieasi
atas suatu tindakan kriminal (Johnion.
2000).

b. TipeAnalisis Kriminal
Tipe dari analisis kriminal menurut
Ahmadi (2003) berisikan karakteristik
analisis kriminal, jenis data, analisis dan
tujuan yang berbeda. Ada enam tipe
analisis kriminal, yaitu :

- TacticalCrimeAnalysis
- StrategicCrimeAnalysis
- Administrative/Academic Analrsis
- Operations Analysis
- IntelligenceAnalysis
- InvestigativeAnalysis

Pengembangan Sistem Informasi Geografis .. .... ...( Dwi parsetyo)

Penretaan kriminal yang digunakan pada
penelitian ini bertipe Administraiive/
Academic Analysis yaitu informasi
kejadian kriminal disampaikan kepada
masyarakat situs r.veb yang di-updale
secara periodik.

III. METODOLOGI PENBLITIAN

3. 1. Kerangka Pemikiran
Metode yang digunakan untuk

pengembangan Sistem Inforrnasi
Geografis Tindak Kejahatan Multilet,el

desain sistem, implementasi sistem dan
penggunaan, tetapi kenyataannya untuk
pengembangan sistem ini setelah fase
tertentu bisa kembali melakukan proses
pada fase sebelumnya, dan seterusnya.
Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat
pada Gambar2.

Gambar 2 System Developmeri LW
Cycle (SLC) pada SIGTIKEM
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3.2. Perancangan Sistem

Tahap ini dilakukan pengumpulan
data, baik data spasial maupun data
atribut. Kemudian data dianalisis unflik
merancang sebuah sistem informasi
geografis.

Pengumpulan data dilakukan
melalui proses pengambilan data dari
kantor Polisi sektor sekota Bogor dan
wawancara dari beberapa anggota
kepolisian di Kepolisian Resta Bogog
yang menangani tugas adnrinistrasi tindak
kejahatan di kota bogor.

Pada konsep Multilevel pada
sistem informasi geografis tindak
kej ahatan : data/informasi tindak
kejahatan semakin lengkap (detail)
sedangkan daerah tindak kejahatan
semakin kecil, artinya tergantung dari
orang yang menggunakan data/informasi
tersebut, semakin tinggi level
orang/pen gguna informasi tersebut maka
infonnasi dalam bentuk Iaporan yang
diharapkan semakin sedikit misalnya :

Kapolwil hanya membutuhkan
excexutive summary tindak kejahatan di
kota Bogol sedangkan semakin rendah
level orang/pengguna informasi yang
diharapkan semakin lengkap (detail)
misalnya : Kepala Pos Polisi Tanah Baru
mempunyai data laporan tindak kejahatan
di kelurahan Tanah Baru Bogor. Konsep
tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut:

Adanya suatu fenomena dari
Ievel karena datanya kompleks, sel: -
terdapat berbagai informas i t .

kejahatan yang perlu dilihat dari
sisi, bentuk dan diterjemahkan
level.

Obvek atau fenomena
kompleks dipengaruhi oleh
komponen. Untuk mempermudah an:- ,

obyek tersebut, maka fenomena
harus diobservasi dari berbagai sisi
berbagai level. Dalam teori hier--
observasi terhadap obyek dari berb:--
sisi/level harus saling terkait (Goodci-
2001).

Pada konsep multilevel pada t
(Barus, 2003) data pada level r
tertinggi bukan selalu ha-'
agregasi/rekapitulasi data dari level
terkecil. Dalam hal ini, data ti
kejahatan pada level Kota Bogor
selalu agregasi data level kecamatan,
data level kecamatan bukan Selalu ag1ss,.
data level kelurahan dan seterusnya.
level tertinggi bisa merupakan a

atau seleksi atau pemilihan atau m
loncatan dari data level terendah.

Pada penelitian ini data dari le
yang terkecil akan menja,i
masukan/gambaran dari data dari
yang tertinggi, artinya data level
tinggi merupakan agregasi data level
rendah, yang jelas ada koneksThu
data antar level.

3.3. Analisis Sistem
Pada tahap analisis dilak

analisis kebutuhan sistem. Hasil
analisis kebutuhan sistem ini diperlu
sebagai acuan dalam menyusun spesifi
sistem yang akan dikembang
Langkah-langkah yang dilakukan
tahap analisis adalah memahami sisten
yang sudah dan sedang berjalan,

r
LevelK*mata LevelKelumha

Gambar 3 Konsep Mullilevel pada SIG
tindak kejahatan
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mengidentifikasi permasalahan pada
sistem yang sedang berjalan dan menarik
kesimpulan dari proses analisis y,ane telah
dilakukan.

Data y.ang diperlukan untuk
menunjang penelitian di peroleh dari
berbagai kegiatan, antara Jain : Studi
Pustaka, Pengambilan data. \\,au,ancara
dan Observasi. pengumpulan data dari
Kantor Polisi Sektor sekota Bogor vang
berupa data harian krimhal di Kota etgoi
selama dua setengah tahun terakhir ra]tu
dari tahun 2004 sanpai 2006. Data ini
merupakan laporan dari seluruh pos polisi
di Kota Bogor YanE kasusnr a sebaqian
besarterselesaikan. Data spaiial lain y-angjuga dikumpulkan dari X^ntoi
Polr.viVPoiresta Bogor adalah data iokasi
kantor oolisi. Data penunjane lain se perti
data jumlah penduduk di seluruh
kecamatan diperoleh dari BpS (Badan
Pusat Statistik) Bogor.

3.4. Perancangan Sistem

Setelah dilakukan analisis.
kebutuhan-kebutuhan vang di,1et-inisrkan
dalam tahap analisis lalu diierjemahkan ke
dalam bentuk model presente.i .isrcm
aplikasi. Pada tahap ini dirancans
arsitektur perangkat lunak. antar muka.
rnput, proses dan output dalam
nr en ggunakan apl ikasr.

Tahap perancan_qan dilakukan
guna memudahkan tahap berikutnr,a r akni
tahap implementasi. Tahap p"run.ungu,
slstem mencakup rancangan, basis data.
rancangan sistem, dan rancansan
antarmuka sesuai dengan tujuan 

-jan

kebutuhan dikembangkannya sistem.
Perancangan Sistem lnformasi ),ang
dikembangkan dibagi menjadi dua,l,aitu :'
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- Rancangan sistem secara umuln, yang
riigunakan adalah perancangan .".o.i
top-down approach yang
rn endeskripsikan s istem secara umum
dan bila diperlukan dapat diturunkan
lagi - sampai bentuk palingdetil.

- Rancangan sistenr secara detail.
Spesifikasi sisrem yang dibangun.
secara lebih rinci meliputi

perancangan
cangan sistent

perancangan

3.5. Implementasi Sistem
Tahap implernentasi sistenr

merupakan pengaplikasian bentuk sistenr
yang akan dirancang ke dalam bahasa

Langkah-langkah yan g dilakukan
padatahap ini adalah :

1. Material Collecting, yaitu
pengumpulan bahan yang diperlukan
dalam pengembangan SIG berbasis
rveb.

2. Assembly, yaitu tahap pembuatan
seluruh objek yang terlibat dalam
pengembangan sistem ini.

i. Tesling. yaitu tahap pengujian secara
modularterhadap sistem ini.

Pada tahap ini, perangkat lunak
y'ang digunakan adalah ArcView untuk
mengolah peta, pHp untuk aplikasi web
serta SQL server untuk penyediaan
database. Implementasi sistem diiakukan
pada PC yang disirnulasikan menjadi

akan IIS (Internet
r), serta server yang
web server sekaligus
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3.6. Penggunaan Sistem
Sistem Informasi geografis ini

dapat digunakan dan diterima oleh
pengguna setelah melalui proses
pengujian dan perbaikan.

Proses pengujian/evaluasi adalah
tahap dari proses implementasi, yang
hasilnya dibandingkan dengan hasil uji
yang diharapkan. Apabila tidak sesuai
dengan yang diharapkan akan dilakukan
perbaikan kemudian diuji kembali,
sampai memenuhi hasil yang diharapkan.

Pengujian dilakukan guna
mengetahui apakah sistem yang dibuat
telah berfungsi sebagaimana mestinya
atau tidak. Jika sistem belum berfungsi
sebagaimana mestinya, maka dilakukan
perbaikan terhadap sistem dan uji coba.

IV. IIASIL DAN PE MBAIHSAN

4.1. Perancangan Sistem

Identifikasi Masalah
Penggunaan aplikasi dengan

menggunakan teknologi informasi
berbasis komputer yang tepat guna akan
memudahkan pengguna untuk
menyimpan dan mengolah data serta
memperoleh informasi secara cepat dan
aktual. Banyaknya tindak kejahatan yang
terjadi di berbagai tempat dan waktu
kejadian yang berbeda-beda
menyebabkan kesulitan tersendiri dalam
menentukan daerah-daerah yan g mem iliki
tingkat kerawanan tinggi.
Berdasarkan keterangan di atas, beberapa

masalah yang muncul, di antaranya :

l. Pencatatan datatindak kejahatan yang
menggunakan sistem manual tidak
terlalu ef'ektif dan efisien untuk
memperoleh data secara cepat.

2. Sulitnya membandingkan tingkat
kerawanan antar daerah satu dengan

3. Komunikasi yang kurang antara mitra
dan perusahaan karena keterbatasan
sistem yang lama yang tidak mampu
menjangkau beberapa daerah.

BatasanPengguna
Dalam pembangunan S istem

Informasi Geografis Tindak Kejahatan
Multilevel berbasis web (SIGTIKEM) ini
target pengguna yang mengakses adalah
pengguna yang kurang memahami akan
pengaksesan perangkat lunak SIG.
sehingga metode penempatan atau tata
letak dari menu navigasi, tombol fungsi
nraupun penrililian wanra clan jenis hurr-rf
untuk isi dari veb ini diatur sedctnikial
rupa agar dapat memudahkan pengguna.

Pengguna SIGTIKEM dibagi
menjadi dua golongan. yaitrr :

1. Adninislrator, merupakan pengguna
dengan hak otorisasi tertinggi.
Administrator berhak untuk bisa selain
mengakses data SIGTIKEM juga
memperbaiki dan atau menambah
data.

2. User atau pengguna biasa, pengguna
biasa hanya dapat mengakses peta
pada menu peta tanpa bisa mengubah
isi datanya. Pengguna ini meliputi
seluruh anggota masl,arakat yans
iugin mengakses SIGTIKEM.

Kebutuhan Sistem

Spesifikasi perangkat lunak yang
digunakan dalam implernentasi sistem
iniantara lain:

l. ArcView GIS 3.3, sebagai pengolahan
peta.

2. MySQL, sebagai pengolah data
base/basis data.

3. Adobe Photoshop 7, untuk mendesain
tampilan grafi s dari antarmuka sistem.
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4. Pm, sebagai bahasa pemrograman.
5. Macromedia Dreamr.r,eaver MX2004

sebagai editor bahasa pemro_qram an.
6. Internet Explorer 6.0 sebaeai brott,ser.

Kebutuhan Pengguna
Sistem ini diharapkan dapat mernenuhi

kebutuhan pengeuna. r aitu :

l. i kepolisian
I al patroli
polisi ke

2. Melihat pola krirninalitas \ an_q
ditampilkar dalam benruk seosrat'ii
dan grafik.

3. Membantu kepolisian khususirra
Polresta Bogt,r meiakLrkan
pengelolaan data tindak ke jahatan
dalam benruk peta rane J:.irnpen di
dalamdalobqse.

4.2.ANALISIS

Analisis Kebutuhan Sistenr
Dalam SIGTIKE\I ini dats r ans

diolah data kota Bogor rans rerdl:j dar]
kecamatan dan kelurahan. Densan
menggunakan sistem ini. pihak upirrt
penegak hukum akan nremper"cleh peta
informasi mengenai daerah-daerah rans

Pengembangan Sistem \dormasi Geografis ... . . ( Dwi parselyo)

Analisis Kebutuhan Informasi

Fasilitas yang ada pada Sistem Informasi
Geografis Tindak Kejahat en Multilevel
berbasis web (SIGTIKEM) adalah
sebagai berikut :

1. Informasi tindak kejahatan berisi
sebagian atau keseluruhan data tindak
kejahatan.

2. Informasi tindak kejahatan dalam
bentuk peta kecamatan dan kelurahan.
Pengklasifikasian warna pada kedua
peta itu merepresentasikan banyaknya
kejahatan yang terjadi berdasarkan
pola waktu, tindak kejahatan untum,
tindak kejahatan spesifik. bulan, dan
tahun kejadian- Daerah yang terdapat
dalam peta menyimpan informasi
tindak kejahatan di daerah tersebut.
Klasifikasi warna tindak kejahatan
diambil antara 0 sampai dengan 20
mempresentasikan jumlah terjadinya
tindak kejahatan. lengHaiifikasi
warna diperoleh setelah wawancara
dengan pihal aparat hukum informasi
untuk membedakan setiap daerahnya.
Klasifikasi warna peta dibagi manlaai
tiga, yaitu:

Tabel I Pewarnaan pada peta SIGTIKEM

rawan tindakkejahatan JUMLAfl TIDAK
KEJAf,ATAN WARNA KDLOIUPOK

WARNA

>20 E I Coklat tua

I 0<TK<-20 2. Cokelat

JTK<-IO 3 Coklat muda

Tindak kejahatan yang diambil adalah
tindak kejahatan konvensional. Tin<jak
kejahatan konvensional itu sendin adalah
tindak kejahatan yang dilakukan densan
motivasi dan modus tindak kejahaian
umum. Tindak kejahatan konrensional
lerdiri dari tiga bagian. I aitu:

I . Kejahatan terhadap manusia
2. Kejahatan terhadap harta benda
3. Kejahatan terhadap masvarakar

1. Informasi kepolisian berisi segala
sesuatu yang berhubungan dengan
kepolisian. Informasi ini berisi profil
mengenai tindak kejahatan, visi_m isi
dan lain-lain.
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2. Informasi tindak kejahatan dapat
disajikan dalam bentuk grafrk. Grafik
pada SIGTIKEM ditampilkan dalam
bentuk grafik diagram batang yang

merepresentasikan jumlah tindak
kejahatan per kelurahan, tindak
kejahatan umum dan spesifik, serta
pola waktu berdasarkan waktu
tertentu.

3. Matriks informasi yang dapat
ditampilkan setiap levelnya dapat
dilihat padaTabel2.

Tabel 2 Matriks informasi di setiap
level pada SIGTIKEM

PERAI\CANGAN SISTEM

Detail Perancangan Sistem
Sistem informasi ini dibangun

dengan tujuan untuk menyediakan
informasi tindak kejahatan konvensional
yang terjadi di kota Bogor. Informasi
yang disajikan berupa teks yang berisikan
data tindak kejahatan, bentuk grafis
berupa peta yang terdiri dari Peta
kecamatan dan kelurahan sekota Bogor,
dan diagram. Setiap kebutuhan informasi

dalam sistem ini diperoleh melalui diskusi
denganpengguna,

Pengguna SIGTIKEM ini terdiri
atas dua kategori pengguna yaitu pengguna

biasa dan administrator. Pcngguna biasa
yaitu selumh lapisan masyarakat yang

dapat mengakses data ulnum Yang
diberikan oleh SIGTIKEM, sedangkan

administrator adalah anggota kepolisian
Polresta Bogor pada bagian operasional
yang berperan dalam mengelola dan

memelihara data pada sistem.
Proses yang terjadi pada

penggunaan SIGTIKEM berupa pencarian
data, pemasukan data, pengeditan data.

dan penghapusan data. Pemasukan data

terdiri dari data umuln dan data admin
Pengcditan data dan penghapusan data

dilakukan pada datayang sama.

Data yang dimasukkan oleh
pengguna umum disimpan ke dalam data

umum, seperti data komentar dan buku
tamu, sedangkan data admin adalah data

yang hanya bisa diisi, diakses dan

dimanipulasi oleh administrator sistent.

seperti data agenda, buku tamu, komentar.
laporan harian, dan user. Aliran data pada

SIGTIKEM digambarkan melalui diagranr
konteks sebagai berikut :

Gambar 4 Diagram Konteks Pengguna
SIGTIKEM.

NO
LE\rEL

KEL

1
Peta
administ-asi

2
Peta Pewamaart
tindak ke-iahatan

J
Titik lokasi
tindak keiahatan

t I

4 PetaAkses ialan ,(

5
Data
Kesejahteraan
Penduduk

x r

6
Data Kerapatan
Penduduk

x J'

7
Grafik Tindak
Keiahatan

8
Perhitungan
JTK & PTK
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Perancangan Antarmuka
Desain antarmuka SIGTIKEM

dibuat dengan menggunakan Adobe
Photoshop. Dcsain anlarrnuka
SIGTIKEM terdiri dari lima basian utanla
yaitu oreo header terdiri dart :

1. Header, berisi
Jawa Barat van
ciri khas sistem
yang berada di d
di- bawah Kepolisian Republik
Indonesia serta nama sistenl

2. 
.Meny navigasi baik unruk ansgora
kepolisian traupurl adrninistrator
terdapat dibarvah dari heu,il..

3. Tambahan, berisi kalender. i;irA ke
situsyang lain

- Struktur, berisi bagan umunr
struktur polresta Bogor.

- KodeEtitq berisi inforurasimengenai
kode etik Kepolisian Reprittit
Indonesia.

2. Menu Tindak Kejahatan, berisi
submenu-submenu :

- Info, halaman yarg menampilkan
informasi mengenai arti iindak
kejahatan konvensional yang
menjadi fokus utama dalam
sistem, informasi agenda atau
kegiatan yang diadakan pada
uaktrr saat ini.

- Pcta, berisi analisis berbagai
tindak kejahatan konvensional
yang selama ini terjadi di kota
Bogor. Analisis ini disajikan
dalam bentuk tarnpilan peta yaitu
peta kecamatan dan peta
kelurahan, teks, dan grafik.

Tampilan rancangan menu
111,-igas!sistem dapat dilihat pada gambar
dibar.vah ini:

4. Isi, berisi dataiirrformasi baik
data dan peta.

5. Footer, berisi informa-si dari penbuat
v'eb'tni.

Ifeader
Menu

6

cq
Fr

ISI

Footer

teks.

Gambar 4 Rancangan antarmuka
sistem.

SIGTIKEM ialah sebagai berikur:
1. Menu Profil Kepolisian. berisi

strbmenu-submenu ;

- Visi Dan Misi, berisi informasi
tentang visi dan misi Kepolisian
Republik Indonesia.

- Agenda, berisi informasi seluruh
agenda kegiatan polresta B o eor.

Cambar 5 Rancangan menu navigasi
sistem.

n Iindak Keiahatan E
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Selain menu naYigasi SIGTIKEM
di atas, fasilitas yang disediakan antara
lain fasilitas pencarian yang terdapatpada
menu administrator dan navigasi Menu
Peta. Pencarian pada menu administrator
terdiri atas pencarian data agenda dan

laporan harian tindak kejahatan. Pada
navigasi Submenu Peta, form pencarian
data ditujukan untuk melihat informasi
jumlah penyelesaian tindak kejahatan
serta grafik tindak kejahatan berdasarkan
bulan dan tahun serta untuk melihat
pewarnaan pada peta yang diambil
berdasarkan lima kategori yaitu pola
waktu, tindak kejahatan, bulan, dan tahnn,
informasi jumlah penyelesaian tindak
kejahatan serta grafik tindak kejahatan
berdasarkan buian dan tahun. Selain itu,
fasilitas yang disediakan adalah fasilitas
pengolahan data untuk administrator yang
terdiri atas input, edit, dan hapus. Form
Pencarian data dapat diluhat pada Gambar
6.

Gambar 6 Tampilan pencarian data
menurut kriteria

Menu laporan harian yang
terdapat pada navigasi Pada menu
administrator terdapat laporan harian yang
merupakan pengolahan data pada
SIGTIKEM. Pemasukkan data laporan
harian terdiri dari laporan harian.
kejahatan, pelapor, korban, dan pelaku
Identitas pelapor, korban, dan pelaku
dimasukkan melalui borang pelapor.
korban, dan pelaku. Borang untuk
memasukkan laporan harian terdiri atas
nomor polisi, tanggal dan jam kejadian
tindak kejahatan, tanggal danjarn laporan
pelapor kepada polisi, tempat kejadian
perkara, keltrahan, modus operandi yaitri
cara yang dilakukan oleh pelaku pada saai
melakukan tindak kejahatan. status
laporan yang berarti status mengenai
penyelidikan tindak kejahatan yans
terjadi, dan uraian singkat kejadian
Borang input tindak kejahatan terdiri atas

Nopol dan tindak kejahatan yang
dilakukan oleh pelaku. Form masukan data
tindak kejahatan, pelapor dan laporan
harian dapat dilihat pada Gambar 7, 8, dan

9.

Gambar 7 Borang masukan data tindak
kejahatan

tindak kejahatan.
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Macromedia Dreamweaver MX2004
sebagai editor bahasa pemrograman.
Internet Explorer 6. 0 sibagai-brows er.

Sistem Manajemen Basis Data (DBMS)
Basis data yang digunakan untuk

menyimpan dan memberikan informasi
data merupakan implementasi dari hasil
identifikasi kebutuhan antara analis sistem
dengan pengguna. Data yang digunakan
dalam membangun SIGTIKEM adalah

administrasi yang
tabel yang saling
harian menrpakan

KEM.

4.5. PENGUJIAN SISTEM
Pada tahap ini juga dilakukan

pengujian fungsi-fungsi SIGTIKEM
dengan menggunakan metode black box.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mencari kesalahan pada sistem dan
mengetahui sejauh mana sistem dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan
harapan pengguna terdapat pada tabeidi
bawah.

Tabel3 Pengujian SIGTIKEM

5.

6.

Gambarg Borang masukan data
laporan harian tindak kejahatan

4.4, IMPLEMENTASI SISTEM

Perangkat Keras
Spesifrkasi komputer yang digunakan
untuk mengimplemenrasikan SIGTIKEM
adalah sebagai berikut:
1. Prosesor Intel(R) pentium(R)
Centrino l.6GHz
2. Memory256MBSDRAM
3. HarddiskS0GB
4. MonitorResolusi I l52x864pixels

Perangkat Lunak
Dala_m pen gimplementasiannya,

SIGTIKEM membutuhkan beberapa
perangkat lunak lain yang sudah ada,
antaralain:

l. ArcView GIS 3.3, sebagai pe,ngolahan
peta.

2. MySQL, sebagai pengolah data
base/basisdata

3. Adobe Photoshop 7 -0, untuk
mendesain tampilan grafis dari
antarmuka sistem-

4. PHP, sebagaibahasapemmgraman.

. 4p{r) _ D:rt3 ascirJJv,\r Jt,,, Nr,s, _ rr.,,., rip,,,,,,,
K()dc fir'k t)!r,nn
Struktrrr l):rtil rindak
ll:'g()ps kci.,h.t:ur
 s(.n\t:' l).r,, n.t".."_.r'rK .tr,,r.i.,,u.,,,,

- l- l K t)urJ nct{r,
- l'er! B..gor - I>oro.-r-,

I,cr. ket pcr t).rt. uscr
k:. _. - l)a(a llaminc)ps
- Gra fik t)ala Krsl,K

- llam io()ps rc.-U.^
- K.,StrK pct.,ku
- l-aporan - Saksi
harian - l,cnrEunn
- findilk
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SIGTIKEM diuji dengan
menggunak an brows er Internet Explorer
6.0 dan Mozilla Firefox. Fungsi-fungsi
yang terdapat pada SIGTIKEM apabila
dijalankan pada kedua browser tersebut
d apat berj alan dengan baik.

4.6. PBNGGUNAAN SISTEM
Pengembangan sistem

operasional SIGTIKEM dilakukan
dengan menggunakan bahasa
pemrograman PFIP. Pengkodean terhadap
situs diperlukan agar sistem dapat
menampilkan fungsi-fungsi yang
dibutuhkan pengguna. Sistern operasional
ini akan digunakan oleh pengguna
SIGTIKEM yaitu anggota kepolisian dan
administrator. Fungsi-fungsi dan
pengujian pada sistem dijelaskan pada
tahap ini.

Setiap pengguna memiliki hak
akses yang berbeda terhadap setiap fungsi
yang dimiliki sistem. Fungsi-fungsi
sistem yang dimiliki SIGTIKEM dibagi
menjadi dua kelompok pengguna yaitu
user atau pengguna biasa dan
administrator. Adapun deskripsi dari
setiap informasi dan fungsi yang dimiliki
oleh setiap pengguna adalah sebagai
beberikut:

Administrator
Fasilitas yang dapat diakses oleh

administrator adalah memperbaiki data,
serta mencetak laporan polisi. Data
agenda, baminOps, kepaka SPK, laporan
harian, dan pengguna merupakan data
yang dimanipulasi oleh fungsi-fungsi
tersebut. Laporan polisi yang dicetak
adalah bentuk laporan dalam formatpdf.

Data laporan harian merupakan
data utama sistem. Data laporan harian
terdiri dari data pada tabel laporan harian,
tabel tindak kejahatan, tabel pelapor, tabel

Korban, tabel pelaku, dan tabel saksi
dimana semuanya saling memiliki relasi.
Setiap input baru yang dimasukkan pada
tabel laporan harian selalu dilanjuti dengan
input tindak kejahatan, pelapor, korban,
pelaku, dan saksi. Dengan adanya menu
ubah dan hapus akan mempermudah
pengguna dalam memasukkan input baru
ke dalam basis data apabila terjadi
kesaiahan masukan.

[Jser atau pengguna biasa
Setiap informasi yang berada pada

halaman penggurla adalah informasi yang
dapat diakses oleh pengguna biasa.
Jnformasi tersebut antara Iain berupa
informasi agenda, visi dan misi kepolisian,
kode etik, tugas-tugas kepolisian pada
bagian operasional (BagOps), bagan
struktur Polresta Bogor, dan menu Peta.
Fungsi utama sistem terletak pada menu
Peta. Fungsi yang dimaksud adalah fungsi
untuk menampilkan peta beserta
pewarnaannyq grafik, serta perhitungan
JTKdanPTK.

Peta pada SIGTIKEM terdiri dari
peta Kotamadya Bogor, peta setiap
kecamatan da,n peta setiap kelurahan yang
berada di kota Bogor. Thmpilan peta
dibangun dengan menggunakan titik-titik
koordinat pada setiap kecamatan dan
kelurahan masing-masing peta. Titik-titik
koordinat tersebut dibuat melalui script
PHP dan disimpan ke dalam basis data.
Pewarnaan dan label pada peta dibangun
dengan menggunakan fungsi
imagepolygon dan imagestring
disesuaikan dengan titik-titik koordinat
yang telah dibuat.

Pewarnaan pada peta kelurahan
Tanah Baru kecamatan Bogor lJtara dapat
dilihat pada Gambar 10. Gambar kotak-
kotak kuning adalah lokasi tindak
kejahatan.

66



Pengembangan Sistem Informasi Geografis .. . ....( Dwi parsetyo)

67



KOMPUTASI, Vol ,4 No. 8. 2007, 5i - 71

Pewarnaan pada peta
dikelompok-kan menjadi tiga warna.
Ketiga warna tersebut merepresentasikan
keadaan masing-masing kecamatan dan
kelurahan. Pewarnaan pada peta
merepresentasikan banyak tindak
kejahatan yang terjadi, dengan demikian,
akan terlihat secara objektif seberapa
rawan daerah kota Bogor seperti dapat
dilihatpadaGambar 12.

Gambar 12 Pewarnaan kartogram
kota Bogor 2006

Kejahatan yang ada di level
kelurahan Tanah baru didonrinasi oleh
Kejahatan terhadap harta benda. Pada
Ievel kecamatan terdapat l2,5Yo jumlah
tindak kejahatan yang terjadi di kelurahar-r

Tanah baru, sedangkan pada level kota
terdapat 1 6,61 Yo jumlah tindak kejahatan
yang terjadi di kecamatan Bogor utara
berada pada kategori tinggi (level 2).
Banyaknya tindak kejahatan tiap
kecamatan dan kelurahan diambil
berdasarkan jumlah tindak kejahatan yang
masuk ke dalam basis data. Wama pada
masing-masing daerah disesuaikan
dengan jurnlah tindak kejahatan yang
terjadi dan ditampilkan berdasarkan pola
waktu kejadian, tindak kejahatan dalam
bentuk unlum dan spesifik, bulan, dan

tahun yang dipilih pengguna.
Informasi data tindak kejahatan

pada SIGTIKEM selain diperlihatkan
melalui tampilan peta juga dapat dilihat
pada gambar grafik tiap tindak kejahatan.
Grafik ini terbagi menjadi beberapa
kategori yaitu grafik per kecamatan,
kelurahan, tindak kejahatan umum, tindak
kejahatan spesifik, pola waktu, dan tahun.
Dengan adanya tampilan grafik, pola
tindak kejahatan yang terjadi terlihat lebih
jelas, contoh tampilan data tindak
kejahatan tahun 2006, grafik kelurahan
Tanah Baru Capat dilihat pada Gambar 1 3.

Gambar 13 Grafik tindak kejahatan

Grafik tindak kejahatan pada
kecamatan Bogor Utara tahun 2006.
Tindak kejahatan yang paling banyak
terjadi adalah tindak kejahatan terhadap
harta benda dimana kasus pencurian
kendaraan bermotor roda 2 menempati
peringkat pertama yaiu 3 kasus dari 12

kasus. Kejahatan tersebut lebih banyak
terjadi karena tingginya tingkat
pengangguran yang merupakan ciri khas
dari suatu daerah berkembang yang
memiliki tingkat kesejahteraan penduduk
menengah ke bawah. Jika dilihat dari segi
pola waktu, secara global tindak kejahatan

htetrdl
8ilFk l(cliidrn

l2l-..
E il-m
S 0-10
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yang tedadi dapat terjadi kapan saja tanpa
mengenal waktu-waktu tertentu.
Berdasarkan grafik per bulannya, tindak
kejahatan sering terjadi berada di bulan
September. Hal ini disebabkan karena
awal bulan puasa terjadi pada bulan
tersebut.

Grafik yang ditampilkan
diurutkan dari yang tertinggi sampai
dengan terendah kecuali grafik tindak
kejahatan per bulan. Khusus grafik tindak
kejahatan yang spesifik. setiap tindak
kejahatan diurutkan dan dikelompokkan
sesuai den-9an tindak kejahatan urrum
rnasing-rnasing \\ ama barang pada tindak
kejahatan terhadap manusir ber* arna
hrjau. tindak ke-jahatan terhadap harta
benda berr.,arni,ijn_s_sa. Jan tindak
kejahatan terhadap ma,rr arakrt benr arna
merah.

Gambar ll adalah sanrbar
tampilan informasi _ITK dan pTK
kelurahan Tanah Baru. ke camatan Btroor
Utara pada tahun ll:r/,i6 Ber,lasark"an
informasi yang dipertleh :e:li:ar L,ah*a
total jumlah tindat picarra p:,Ja rahun
2006 yang teq'adi sehanr:k s:mb,ilan
puluh dua dan hanr a dua k:_.i-. ., an s ridak
terselesaikan. Hal ini b".=. ..,*-.,r..
tingkat keberhasilan penr ei;:.::: krsus
tindak kejahatan konr er,si:'r:, :rl: r.-lun
2006 dikelurahan Tanah Bai-,. riJ3rn lrsn
Bogor Utara mencapai 8,:._:_.: , \1ei:lui
informasi ini, tinskai k;'r:r:lrsiian
penyelesaian kasus tindak l.e',i.:.ll-, i ano
terjadi dapat diketahuj l;h oinuI
kepolisian.
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Gambar 14 Informasi JTK dan pTK.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah

d ilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
- SIGTIKEM merupakan

aplikasi web-GIS yang menampilkan
informasi tindak kejahatan multilevel
l ang terjadi di kota Bogor yang dapat
dimanfaatkan masyarakat sebagai acian
untuk melihat tindak kejahatan pada
rvaktu tertentu dengan kriteria tertentu
baik melalui intranet maupun rnternet.
- Informasi yang ditampilkan berupa

datateks, peta, dan grafik.
- Tingkat kerawanan suatu daerah

digambarkan dengan warna yang
berbeda. Setiap jenis tindak kejahatan
baik di level kota, kecamatan maupun
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kelurahan Tanah baru, jumlah
kejahatan di kelurahan Tanah baru
sebesar l2,5Yo dibanding dengan
kelurahan yang lain didominasi oleh
kejahatan terhadap harta benda, dan

untuk level kota ternyata kecamatan
Bo gor utara terdapatjumlah kej ahatan
yang besar (16,67%) berada pada
kategori tinggi (level 2).

- Selain data yang lebih rinci sebagai
tambahan informasi ditampilkan pula
data hasil perhitungan jumlah tindak
kejahatan beserta penyelesaiannya.
Oleh karena hal tersebut SIGTIKEM
diharapkan dapat membantu pihak
penegak hukum dan atau masyarakat
pada umumnya untuk memperoleh
data tindak kejahatan secara cepat,
tepat dan akurat.

- Data dapat dimasukkan dan diolah
secara langsung oleh sistem.

- Pihak kepolisian dapat
membandingkan -iumlah tindak
kejahatan antar daerah (kelurahan,
kecamatan, sampai tingkat RW), tipe
tindak kejahatan, pola rvaktu dan
periode waktu (bulan dantahun).

- SIGTIKEM menampilkan laporan
harian dalam bentuk pdf.

- Sifat peta dalam SIGTIKEM masih
statis.

- Keinginan pihak kepolisian berubah-
ubah sehingga menyebabkan list
program ikutberubah.

5.2.SARAN
Penelitian ini masih memiliki

keterbatasan, oleh karena itu, saran-saran
yang dapat diberikan untuk penelitian
lebih lanjut, antara lain:
- SIGTIKEM bisa dikembangkan

dengan data yang lebih detail dan
memperluas kajian jenis kejahatan,
seperti penambahan jenis tindak

Kejahatan transnasional, tindak
kejahatan kontijensi, dan tindak
kejahatan terhadap kekayaan negara.

- Selain itu dapat dilakukan penelitian
lanjutan untuk data ke level yang lebih
rendah lagi yaitu level Rukun Warga
(RW) dan Rukun Tetangga (RT),
sehingga cakupan datanya lebih luas
dan informasi yang didapatkan
lengkap dan detail.

- SIGTIKEM ini dibangun dengan
menggunakan data kelurahan Tanah
Baru kota Bogor, tapi tidak menutup
kemungkinan untuk dikernbangkan
datatindak kejahatan di daerah lainnya
atau secaranasional.

- Untuk memberikan informasi yang
lebih banyak ke user, disarankan
adanya penambahan jenis grafik
keluaran.
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